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Daftar Isi

&rﬁﬁbkungan
litasi tambak




Komponen-komponen didalam Budidaya

yang komersil

Induk Langsung(induk benih) dari tangkapan perikanan
Hatchery-hatchery (benih/setelah-larva pusat produksi)
penyalur makanan,
Pupuk,
Nursery-Nursery (benih yang muda/ pusat persediaan-supply) = Kapur, Obat-Obatan,

Perawatan,
Laboratorium Swasta/
Pemerintah

- e
B ik &

Pemasukan lahan untuk|

ahan-lahan (kolam pemeliharaan) untuk produksi ukuran yang sesuai harga pasar

Persediaan Es, Transportasi,
Kontrol Kualiatas

Lahan yang yang menghasilkan pembeli (pedagang/perantara) v\

} /

packing untuk pasar domestik dan Luar negri

Pengolah,

I‘r'v




Masalah-masalah sebelum
Era-Tsunami

E 5
- oA

pé ra petanl

mel saan yang

suk " ke Lahan
akanan — Menggunakan

Ll
| ‘u.d :::.:-:.-:

ﬁrgantungan yang terlalu besar dari para petani terhadap
dagang/perantara untuk Bantuan teknis, keuangan, supply
ebutuhan lahan dan pemasaran.

Masalah-masalah lingkungan — Pengrusakan Manggrove
dibeberapa tempat.




Point-point penting untuk mencapai keberhasilan
didalam Rehabilitasi Lahan Budidaya perikanan
(lanjutan.)

epada
praktek

uélltas yang lebih baik dan
benih yang bebas dari penyakit.




Point-point penting untuk mencapai keberhasilan
didalam Rehabilitasi Lahan Budidaya perikanan

Re ablllta5|

| aglan pelengkap
tasi ntuk menciptakan
1 Budidaya perikanan
) be sahabat

Men ggunakan Pedoman Lingkungan
ari Departemen Perikanan
udidaya/FAO/NACA .




15 Langkah untuk
Rehabilitasi Lahan

Masuk ke desa & Bu_dldaya Perencanan & Prioritas Tanaman untuk
Penilaian Dasar Perikanan: membiasakan Manajemen yang lebih baik
Grafik Aliran

Membangun Hubungan &
Memotivasi Para Petani
Berpartisipasi dalam membuat
detail dari keperluan penilaian

Penyediaan dari Masukan (4,
untuk kualitas lahan |

Pelayanan yang |11
berkelanjutan

¥

Manajemen dari Sumber Air |12

Perbaikan & Rekonstruksi
dari Lahan/Saluran

. ; o
o

Membuat Formasi dari Pemasaran dari
: Penanaman Mangrove . 13
Kelompok Petani | produksi Lahan
Berpartisipasi dalam o .
P P e Monitoring & Evaluasi |14
Perencanaan Rehabilitasi
Hasil Balik untuk para petani &
Terbukanya wawasan untuk 15
saling berbagi pengalaman




Langkah 1.:

Masuk ke Desa dan Penilaian Dasar




Langkah 2:
Membangun Hubungan & Memotivasi Para Petani

I "ecara sederhana sehingga masyrakat lokal merasa bebas
tuk berbicara dengan staf pendukung.




Langkah 3:
Berpartisipasi dalam membuat detail dari
Keperluan Penilaian
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s:a'rlbadllsewaan)

-'matang (meter), Kerusakan pematang
-at/Sedang/ngan)

" Kondisi Pintu Air (Bagus/buruk)

c.). Spicies prioritas untuk budidaya (Udang/Bandeng
/Kerapu/Kepiting/dan lainnya), jumlah stocking/ha




Langkah 3:
Berpartisipasi dalam membuat detail dari keperluan
penilaian (lanjutan)

@ plhak pihak
kepentingan lainnya
ti pekerja, Suplier dalam
ala keC|I pekerja Nursery dan




Langkah 4:
Pemetaan

-

l\. .. iors
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- T3]

Se o ohan
, _mullr untuk

or identifikasi yang unik untuk
n "'“ kelompok Jika
N gunakan sistem GPS dan peta
lokasl kolam yang tepat.

pkan daftar para petani dan Nomor
lentifikasi dari kolam mereka dalam setiap
- kelompok
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Langkah 5:
Membuat Formasi kelompok petani

-'t‘k dapat dikoordinir
'""tu kelompok petani.

Kelompok harus memilih
~ ketua kelompok dengan proses
- bermusyawarah.




Langkah 6:
Perencanaan Rehabilitasi

 hasl IO
.1.'**5 lebih baik
[ _.-.--.'Ikutl keperluan
bilitasi mangrove dalam
ala yang umum.




Langkah 6:
Perencanaan Rehabilitasi ganjutan)

o
R T
L1y

PR 1A im m’

e

lembuat detail dari rencana kerja
- dengan jangka waktu yang sesuai
untuk tiap-tiap aktivitas




Langkah 7:
Perbaikan/Rekonstruksi kembalil Lahan dan
Saluran

(Lihat pedoman dari topik ini dari DGA/FAO/ACIAR )




Langkah 8:

Penanaman Mangrove

|'”1|;:' e




Langkah 9: Perencanaan & Prioritas tanaman untuk
membiasakan manajemen yang lebih baik

skan tentang
‘mula lan yang akan dipelihara
ma dengan proses
engan petani.

as darl BMP haruslah disetujui untuk
iimplementasikan dengan seluruh petani pada
~ level individu dengan kedisiplinan suatu
kelompok

® Peraturan-peraturan dan regulasi haruslah
ditulis diatas kertas dan seluruhpetani harus
menandatanganinya.




Langkah 10:
Penyediaan dari lahan untuk masukan kualitas
lahan

e

_ahan Nursery haruslah
promosikan yang mana diorganisir oleh
E 1ompok petani. Ini menjamin kualitas
~ yang lebih baik dari Benih muda untuk
lahan-lahan.




Langkah 11:

Pelayanan Berkelanjutan

"'|du petanl dan
aran bagi mereka.

- atatan lahan harus diberikan kepada
semua petani pada tanggal
penyimpanan).

e Memberikan dukungan moral dengan
pendekatan yang bersahabat.




Langkah 11:

Pelayanan Berkelanjutan(lanjutan)

yalur lokal, penyedia
1 lah an orang yang berpengetahuan
i, petani yang sukses dari desa yang
1 untuk rapat mingguan. Ini dapat
I nemotivasi para petani dan meningkatkan
2 pengetahuan mereka.




Langkah 11.:
_Pelayanan Berkelanjutan ganjutan)

kesehatan dan

as diagnostik dasar

W/
BAXe

- Pusat rapat petani untuk
- mendiskusikan masalah-
masalah/solusi-solusi




Langkah 12:

Manajemen dari Sumber Air

a sec an.:g' melakukan
ambongkaran air dari kolam yang
~ terkena serangan penyakit

Tidak ada seorang pun petani yang
memasukkan air pada situasi terkena
serangan penyakit




Langkah 13:

Pemasaran dari Produksi Lahan

memberikan
1 baik dan para

ang melakukan
gangan yang adil

“ability (Membiasakan
akapan) dari hasil produksi
aruslah dipelihara

e Menjamln kualitas melalui
pendinginan(memberi es) yang
tepat dan membiasakan
lingkungan yang sehat




Langkah 14:

Monitoring dan Evaluasi

dicatat dan

nyakit, Ukuran

panen,
-lain)nts).

) usyawarah tentang hasil dan
nalisa terlebih dahulu untuk
emahami kekuatan dan kelemahan
“dari maksud/tujuan. Ini akan sangat
“membantu untuk perencanaan
kedepannya dan untuk kegiatan-
kegiatan kedepan yang lebih baik




Langkah 15:
Hasil Balik dan Saling Berbagi Pengalaman

_ -rganlsa3| pendukung
/LSM dan lain-lain) haruslah
kutsertakan untuk saling berbagi
- pengalaman melalui semua jaringan
- yang ada.




Konsep pedoman lingkungan untuk
rehabilitasi tambak

bagai berikut:

_‘h%k’ungan yang sesuai untuk budidaya ikan dan

leh membawa dampak yang merugikan bagi

i g secara ekologis rawan dan fungsi ekosistem.

tus ‘tanah secara hukum agar tambak tidak dibangun di
’yang diperuntukkan sabuk hijau.

" J-'. E::

mbak dan pasokan air harus dilakukan sedemikian rupa agar tidak
at| @n kerusakan lingkungan, termasuk di antaranya risiko pencemaran asam
~dan rusaknya sistem pasokan air. Desain tambak harus dlupayakan agar

t_)ak Demikian pula teknik dan rekayasa yang diterapkan harus dapat mem_l_nlm_alkan
rosi, pencemaran asam sulfat dan salinasi selama proses konstruksi, rehabilitasi dan

operasi. dilaksanakan.




Konsep pedoman lingkungan untuk
rehabilitasi tambak (lanjutan)

akukan sedémlklan rupa agar dapat

‘aa efisien. Pakan dan pupuk harus

mpertahankan kesuburan tambak dan tidak

atau berdampak negatif pada kesehatan atau
ang dibudidayakan.

.'. 3 -!I

an dan udang tangkap maupun budidaya harus diminimalkan
be | |kan dan udang yang sehat. Pengelola hatchery dan petambak
atil an tentang cara-cara sederhana untuk mengurangi risiko serangan




Konsep pedoman lingkungan untuk
rehabilitasi tambak (lanjutan)

bagi masyarakat
itu, rehabilitasi

e \'.. :
| D

i berb ~:5u ‘masalah sosial.

arus berdasarkan tingkat kerusakan dari

S| -n bahwa dalam pengembangannya tidak

itas atau kerusakan dari lingkungan masyarakat tersebut
ertani yang berkesinambungan.
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